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Abstrak

Penelitian bertujuan mengetahui kondisi peta publikasi rentang tahun 2020-2025
terkait dengan metode pembelajaran sains sebagai pendidikan karakter khususnya
artikel yang dipublikasikan pada jurnal dengan indeksasi Scopus, Crossref dan
Google Schoolar. Metode pada penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik
yaitu analisis kuantitatif publikasi ilmiah yang dapat memetakan perkembangan
suatu bidang ilmu dan mengetahui arah tren riset dan serta membantu peneliti
menemukan gap atau peluang penelitian terbaru. Fokus pertanyaan penelitian
sebagai berikut : (1) Bagaimana peta publikasi melihat pembelajaran sains sebagai
pendidikan karakter?, (2) Apa yang menarik bagi akademisi tentang metode
pembelajaran sains sebagai pendidikan karakter?, (3) Topik apa saja yang paling
sering dibahas dalam publikasi tentang subjek ini?. Sampel penelitian sebanyak 1101
artikel yang ditemukan dengan kata kunci “education methods, science education,
character education”. ldentifikasi area tematik menggunakan analisis kata kunci.
Untuk mendukung proses visualisasi dan analisis data yang diperoleh digunakan
aplikasi Harzing’s Publish or Perish dan Vosviewer. Penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran sains sebagai pendidikan karakter menjadi tren pada 5 tahun
terakhir. Pada bagian visualisasi kata kunci menyajikan 8 Kklaster, yaitu (1)
institution; (2) technology; (3) management; (4) local wisdom; (5) outcome; (6)
covid; (7) student Character, dan (8) child. Analisis pemetaan menggunakan
bibliometrik dapat memberikan informasi terkait dengan pola perkembangan
publikasi pada bidang metode pembelajaran pendidikan sains untuk pendidikan
karakter. Hasil temuan ini menjadi landasan berharga untuk penelitian dimasa
selanjutnya: 1) Perlunya penelitian secara holistik dan mendalam terkait dengan
STEAM pada pembelajaran sains; dan 2) Perlunya penelitian berfokus pada bidang
yang masih jarang dikaji seperti: (1) integrating character education; (2) blended
learning; dan (3) local wisdom.

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Pembelajaran Sains, Pendidikan Karakter
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Abstract

The study aims to determine the publication map for the period 2020-2025 related
to science learning methods as character education, particularly articles published
in journals indexed by Scopus, Crossref, and Google Scholar. This study uses
bibliometric analysis, which is a quantitative analysis of scientific publications that
can map the development of a field of science, identify research trends, and help
researchers find gaps or opportunities for new research. The focus of the research
questions is as follows: (1) How does the publication map view science education as
character education? (2) What attracts academics to the method of science
education as character education? (3) What topics are most frequently discussed in
publications on this subject?. What topics are frequently written about in
publications related to science learning methods as character education? The
research sample consisted of 1,101 articles found using the keywords ‘education
methods, science education, character education’. Thematic areas were identified
using keyword analysis. Harzing's Publish or Perish and Vosviewer applications
were used to support the visualisation and analysis of the data obtained. Research
shows that the method of teaching science as character education has been a trend
over the past five years. The keyword visualisation presents eight clusters, namely
(1) institution; (2) technology; (3) management; (4) local wisdom; (5) outcome; (6)
COVID; (7) student character; and (8) child. Mapping analysis using bibliometrics
can provide information related to publication development patterns in the field of
science education learning methods for character education. These findings provide
a valuable basis for future research: 1) the need for holistic and in-depth research
related to STEAM in science learning; and 2) the need for research focused on areas
that are still rarely studied, such as: (1) integrating character education; (2) blended
learning; and (3) local wisdom.

Keywords: Learning Methods, Science Learning, Character Education

Pendahuluan

Metode pembelajaran merupakan pendekatan strategis yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan materi ajar secara efektif dan efisien. Penerapan metode pembelajaran yang
tepat akan memberikan manfaat secara signifikan dalam proses kegiatan pembelajaran. Secara
umum, metode pembelajaran membantu meningkatkan efektivitas penyampaian materi oleh guru
dan pemahaman siswa terhadap materi tersebut (Hasanah & Anfa, 2021). Metode yang variatif
dapat memanfaatkan berbagai gaya belajar, seperti Kinestetik, visual, dan auditori, sehingga setiap
siswa dapat belajar sesuai dengan preferensinya. Dengan penerapan metode yang sesuai, siswa
juga lebih termotivasi untuk aktif dalam proses belajar, yang berdampak positif terhadap prestasi
akademik mereka (Zuhdi & Utami, 2022). Penerapan metode pembelajaran secara tepat dapat
membuat guru menjadi lebih mudah dalam pengelolaan kelas dan mengevaluasi perkembangan
siswa. Metode pembelajaran yang inovatif dapat mendorong implementasi teknologi dan
meningkatkan literasi digital peserta didik (Zuhdi, 2021). Pemanfaatan metode pembelajaran
secara efektif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk karakter dan
keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan di era global saat ini.
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Ketepatan penerapan metode pembelajaran juga erat kaitanya dengan pembelajaran sains.

Sains sebagai bidang studi yang menuntut eksplorasi, observasi, dan eksperimen sangat

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang aktif dan konstruktif (Purba et al., 2021). Dengan

metode yang tepat, pembelajaran sains tidak hanya menjadi lebih menarik dan kontekstual, tetapi

juga melatih siswa untuk berpikir analitis dan memecahkan masalah secara ilmiah (Zuhdi et al.,

2023). Kondisi demikian menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan mendalam,
sehingga berdampak pada perkembangan karakter siswa.

Secara umum perkembangan karakter sebagai proses bertahap yang melibatkan
pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan kebiasaan positif yang tercermin dalam sikap dan
perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari (Lerner, 2017). Pembentukan karakter terhadap
siswa dapat difasiltasi melalui lingkungan sekolah, khususnya pada kegiatan selama pembelajaran
sains yang melibatkan pembentukan kebiasaan positif yang dapat tercermin dalam sikap dan
perilaku indvidu. Pembelajaran sains dengan menekankan pemahaman konseptual dan
pemecahan masalah dapat memberikan internalisasi nilai-nilai karakter. Integrasi pembelajaran
sains dan pendidikan karakter diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus membekali siswa dengan keterampilan yang relevan di era global.

Perkembangan metode pembelajaran dalam pendidikan sains yang berdampak pada
pembentukan karakter peserta didik dapat ditemukan melalui berbagai publikasi ilmiah. Sejak
lama, publikasi ilmiah menjadi sarana utama bagi peneliti dan akademisi dalam menyampaikan
temuan serta gagasan mereka. Untuk memastikan kualitas dan validitasnya, setiap artikel ilmiah
umumnya harus melalui proses penelahaan sebelum dapat diterbitkan (Cho, 2017). Dalam
studinya, Kim meninjau presentasi tren terbaru dalam platform publikasi jurnal ilmiah global akan
berdampak pada publikasi ilmiah lokal (Kim et al., 2018). Analisis sederhana dapat dilakukan
dengan menggunakan sumber data internal lembaga penelitian, seperti data dari sistem informasi
internal universitas. Ini juga dapat digunakan untuk mengukur tren dan kinerja penerbitan jurnal
tertentu (Rohanda & Winoto, 2018). Metode bibliometrik juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi kualitas penelitian (Ibrahim, 2019).

Bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi
karya tulis ilmiah, khususnya artikel yang dipublikasikan dalam jurnal akademik. Metode ini
dianggap sebagai salah satu metrik yang dapat diandalkan dalam menilai kualitas dan dampak
sebuah penelitian (Waltman & Noyons, 2018). Melalui analisis bibliometrik, peneliti dapat
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu bidang kajian, serta memahami keterkaitan
antar topik dan kontribusi yang telah diberikan oleh penelitian lain (Zuhdi et al., 2023). Analisis
ini biasanya dilakukan dengan menghitung frekuensi kata, jumlah kutipan, dan jumlah penulis,
yang kemudian dianalisis secara statistik untuk menilai jenis penelitian, sebaran hasil, serta tren
kolaborasi ilmiah (Padrés-Cuxart et al., 2016). Sejak tahun 1990-an, bibliometrik telah
berkembang dari sekadar studi bibliografi statistik menjadi suatu bidang analisis tersendiri yang
diakui oleh lembaga seperti Institute for Scientific Information (ISI) dan Science Citation Index
(SCI) (Dimitra et al., 2017). Dalam praktik bibliometrik, kutipan menjadi elemen sentral dalam
menilai pengaruh sebuah karya ilmiah (Kolahi & Khazaei, 2016).

Perangkat lunak yang populer dalam visualisasi hasil analisis bibliometrik yaitu
VOSviewer. Aplikasi ini memungkinkan pemetaan dan eksplorasi data bibliometrik berbasis
jaringan menggunakan algoritma Visualization of Similarities (VOS) yang serupa dengan Multi
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Dimensional Scaling (MDS). VOSviewer secara otomatis mengelompokkan data ke dalam klaster

berdasarkan parameter tertentu dan menampilkannya dalam bentuk visual berwarna (Leydesdorff

& Rafols, 2012). Keunggulan utama VOSviewer terletak pada kemampuannya dalam melakukan

text mining dan pemetaan berbasis kombinasi kata benda yang relevan. Selain itu, pendekatan

pengelompokan terpadu yang digunakan memungkinkan analisis mendalam terhadap jaringan

kutipan maupun hubungan antar konsep yang sering muncul bersama (Eck, N. J., & Waltman,

2010). Fitur interaktif dalam program ini juga memudahkan pengguna menjelajahi struktur dan
dinamika pengetahuan dalam bidang tertentu.

Selama ini belum pernah ada penelitian yang memetakan publikasi terkait dengan
pembelajaran sains yang memiliki dampak pada pendidikan karakter. Penelitian ini menghasilkan
pemetaan tematik pada publikasi ilmiah sehingga menjadi hal yang penting bagi peneliti dan
akademisi untuk mengetahui tren tematik pada publikasi serta mengetahui tema penting atau gap
penelitian yang perlu dilakukan untuk penelitian di masa mendatang. Proses penelitian difokuskan
pada: (1) Bagaimana peta publikasi melihat pembelajaran sains sebagai pendidikan karakter?, (2)
Apa yang menarik bagi akademisi tentang metode pembelajaran sains sebagai pendidikan
karakter?, (3) Topik apa saja yang paling sering dibahas dalam publikasi tentang subjek ini?

Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan metadata pada jurnal terkait dengan metode pembelajaran sains
sebagai pendidikan karakter, peneliti mencari publikasi artikel ilmiah pada database Scopus,
Google Schooolar, dan Crossref pada rentang 2020 — 2025 pada tanggal 16 Juni 2025. Didapatkan
sampel sebanyak 1101 publikasi dengan indeksasi tersebut. Prosedur pencairan sampel publikasi
ilmiah ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Topic - Metode Pendidikan Sains sebagai
= Pendidikan Karalder
oy
B ! |
=]
E Scape and Coverage Kavword and Search String -
o 1. Database Scopus, Crossraf and ”gdﬂmﬁon_ methads, sclence
? Google Schoolar education, cj.&m:frca‘er
i 2. Seearch field : Title and Abstract education
) 3. Time Frame : 2020 until] 2025 l
Y 4. Language : English .
5. Cowntrv - All Date of Retrieval
’ 16 Juni 2023
Bo Publications Jdentified and
'5 Screemad :
= n=1101
5
Duplication of Fublications
. Removed - 0
%
T
! [
LS Publications Included :
n=1101

Gambar 1. Desain Pencarian Metadata Artikel
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Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik dengan memanfaatkan teknik

pemetaan publikasi serta analisis kemunculan kata kunci bersama atau biasa disebut dengan co-

ocurrence analysis (Donthu et al., 2021). Dalam prosesnya, peneliti menerapkan analisis terhadap

kemunculan bersama kata kunci untuk mengidentifikasi tren publikasi sekaligus menelusuri tema-

tema utama yang dominan dalam literatur yang dianalisis. Untuk mempermudah penyajian dan

eksplorasi data, visualisasi dilakukan dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer, yang

dikembangkan oleh tim peneliti dari Universitas Leiden (Eck & Waltman, 2014). Beberapa

parameter dalam VOSviewer digunakan untuk memperoleh dan mengolah metadata dari artikel-
artikel yang dianalisis, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Parameter VOSviewer yang digunakan untuk analisis

Ttem Characteristic/Value
Tipe of analysis Co-gocyrence analysis, co-goeurence maps by on
bt data
Unit af analysis All Kevwords
Counting method Full counting
Layout :
Attraction 2 (default setting)
Repulsion 0 (default seiting)
Clustering
Resolution parameter (detail of clustering) 1 (default seiting)
Minimum cluster size (N) 1 (default setting)
Visualization
Scale 100
Weights Cccurences
Label size 030
. Mecimum number of lines 1000

Hasil dan Pembahasan

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengamati tren publikasi ilmiah yang memuat
kata kunci “education methods”, “science education”, dan “education character” dalam database
terindeks seperti Scopus, Google Scholar, dan Crossref selama periode tahun 2020 hingga 2025.
Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan inti mengenai arah dan pola perkembangan
tema-tema tersebut dalam literatur akademik. Terdapat 1101 sampel publikasi artikel ilmiah yang
menunjukkan keterkaitan tematik yang erat berdasarkan kata kunci hasil visualisasi menggunakan
VOSviewer. Hubungan antar ketiga kata kunci tersebut tergambarkan secara jelas melalui
pemetaan visual yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Visualisasi VOSviewer kemunculan kata kunci bersama

Berdasarkan Gambar 2. Dapat dilihat bahwa kata kunci “education methods, science
education, dan character education” muncul pada kemunculan kata kunci bersama yang
menunjukkan bahwa kata kunci ini menjadi pembahasan pada publikasi ilmiah dengan indeksasi
Scopus, Google Schoolar dan Crossref. Data perkembangan publikasi ilmiah menggunakan kata
kunci menggunakan kata kunci tersebut ditampilkan pada Gambar 3.

Perkembangan Publikasi

250
200
150
100

Jumlah Publikasi
vl
(e}

2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun

Gambar 3. Perkembangan publikasi ilmiah pada tahun 2020-2025 menggunakan kata kunci “education
methods, science education, dan character education”

Terdapat perkembangan publikasi ilmiah terkait dengan metode pembelajaran sains
sebagai pendidikan karakter dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2020 sejumlah 166 publikasi
ilmiah, kemudian meningkat di tahun 2020 sebanyak 237 publikasi ilmiah, pada tahun 2022
terdapat penurunann menjadi 197 publikasi, selanjutnya pada tahun 2023 terdapat 200 publikasi,
pada tahun 2024 publikasi sebanyak 219 artikel. Pada pertengahan tahun 2025 terdapat 82 jumlah
publikasi. Dari 1101 publikasi ilmiah yang teranalisis, sebanyak 681 berbentuk journal article,
200 dalam bentuk proceeding, 184 dalam bentuk bookchapter, dan 36 dalam bentuk other yang
tediri dari book review, monograph, reference book dan report.
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Fokus penelitian selanjutnya yaitu mengenai tren tematik pada publikasi ilmiah terkait

dengan metode pembelajaran sains sebagai pendidikan karakter. Representasi visual dari analisis
co-ocurrence kata kunci yang dihasilkan melalui VOSviewer ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Visualisasi kemunculan kata kunci bersama

Berdasarkan hasil analisis kemunculan bersama kata kunci, ditemukan sebanyak 215 kata
kunci yang terbagi ke dalam 8 Kklaster tematik. Klaster 1 (merah) yaitu Instituion terkait dengan
55 item kata kunci lain, beberapa kata kunci dengan kemunculan mayoritas pada Kklaster ini
seperti: (1) community, (2) system, (3) educational process, (4) society, (5) family, (6)
government, (7) early childhood, (7) teaching method, dan (8) outcome. Institusi pendidikan
memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan metode pembelajaran sains yang
mendukung pendidikan karakter, karena mereka berada di pusat sistem pendidikan yang
terhubung erat dengan berbagai elemen kunci. Sebagai bagian dari proses pendidikan, institusi
tidak hanya menyampaikan pengetahuan ilmiah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter
melalui metode mengajar yang tepat, seperti pendekatan eksperiensial dan pembelajaran berbasis
proyek (Komalasari, 2012). Dalam konteks pendidikan usia dini metode ini menjadi fondasi
penting karena membentuk karakter sejak dini melalui eksplorasi alam dan kegiatan ilmiah
sederhana. Peran institusi juga tidak berdiri sendiri, melainkan melibatkan kerja sama dengan
keluarga, komunitas, dan masyarakat yang mendukung konsistensi nilai-nilai positif di luar
lingkungan sekolah. Pemerintah pun berkontribusi melalui kebijakan yang mendorong integrasi
pendidikan karakter dalam kurikulum sains (Nurtian & et al., 2019). Dengan membangun sinergi
dalam sistem pendidikan yang menyeluruh, institusi mampu menciptakan pembelajaran sains
yang bermakna dan membentuk outcome berupa generasi berilmu yang berkarakter, kritis, peduli
lingkungan, dan bertanggung jawab sosial.

Klaster 2 (hijau) yaitu Technology terkait dengan 49 item kata kunci lain, beberapa kata
kunci dengan kemunculan mayoritas pada klaster ini yaitu: (1) science learning, (2) experience,
(3) inquiry, (4) online learning, (5) project, dan (6) service. Teknologi memiliki peran yang sangat
besar dalam memperkaya metode pembelajaran sains yang mendukung pendidikan karakter.
Dalam, teknologi memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan mendalam melalui simulasi, animasi, serta eksperimen virtual yang menumbuhkan rasa ingin
tahu dan semangat eksplorasi (De Paiva Guimarées et al., 2015). Pendekatan inquiry-based
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learning menjadi lebih mudah diterapkan dengan bantuan teknologi, karena siswa dapat

mengakses sumber informasi yang luas, melakukan observasi, dan menguji hipotesis secara

mandiri atau kolaboratif. Online learning juga memperluas akses pembelajaran sains tanpa batas

ruang dan waktu, serta menanamkan nilai tanggung jawab dan kemandirian sebagai bagian dari

pendidikan karakter (Eliyawati et al., 2021). Selain itu, pelaksanaan project-based learning

berbasis teknologi mendorong siswa untuk bekerja dalam tim, mengembangkan solusi nyata

terhadap permasalahan lingkungan atau sosial, serta membentuk kepedulian melalui service-

learning. Dengan demikian, teknologi bukan hanya alat bantu, tetapi menjadi jembatan penting

dalam mengintegrasikan pembelajaran sains dan pembentukan karakter secara efektif dan
kontekstual (Yulianti et al., 2019).

Klaster 3 (biru) terkait dengan Management berhubungan dengan 37 item kata kunci,
beberapa kata kunci mayoritas pada klaster ini yaitu: (1) planning, (2) principal, (3) habituation,
(4) character education management, dan (5) responsible behavior. Manajemen memiliki peran
penting dalam keberhasilan penerapan metode pembelajaran sains yang mendukung pendidikan
karakter di lingkungan sekolah. Melalui proses perencanaan yang matang, pihak sekolah dapat
merancang pembelajaran sains yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
penguatan nilai-nilai karakter (Hadi, 2018). Peran kepala sekolah sangat krusial dalam
mengarahkan guru dan seluruh elemen sekolah agar menerapkan manajemen pendidikan karakter
secara sistematis dalam pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran sains (Savitri & Miyono,
2022). Salah satu strategi yang efektif adalah habituation atau pembiasaan perilaku positif selama
proses pembelajaran, seperti kejujuran saat eksperimen, kerja sama saat diskusi kelompok, dan
kepedulian terhadap lingkungan saat proyek ilmiah. Melalui manajemen pendidikan karakter
yang terencana, sekolah dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong pembiasaan
tanggung jawab siswa, baik dalam konteks akademik maupun sosial. Dengan demikian,
pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa metode pembelajaran sains tidak hanya
menumbuhkan pengetahuan ilmiah, tetapi juga membentuk karakter siswa secara utuh.

Klaster 4 (kuning) yaitu Local wisdom terkait dengan 26 item kata kunci, beberapa kata
kunci mayoritas yaitu: (1) science learning, (2) literature review, (3) tradition, (4) art, dan (5)
motherland. Local wisdom atau kearifan lokal memiliki keterkaitan yang kuat dengan metode
pembelajaran sains (Ilhami et al., 2019). Terutama dalam upaya memperkuat pendidikan karakter
yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Dalam pembelajaran sains integrasi unsur
tradisi dan seni dari budaya setempat dapat memperkaya pengalaman belajar dan membuat
konsep-konsep ilmiah lebih mudah dipahami melalui pendekatan yang dekat dengan realitas
siswa (Morales, 2016). Misalnya, proses fermentasi pada makanan tradisional atau prinsip ekologi
dalam sistem pertanian lokal bisa dijadikan bahan ajar sains yang berbasis nilai dan budaya.
Berdasarkan hasil literature review terkini, pembelajaran sains yang dikaitkan dengan kearifan
lokal mampu menanamkan nilai cinta tanah air (motherland), tanggung jawab lingkungan, serta
penghormatan terhadap warisan budaya sebagai bagian dari pendidikan karakter. Dengan
demikian, penggabungan metode pembelajaran sains dengan nilai-nilai lokal tidak hanya
memperkuat aspek akademik, tetapi juga membentuk identitas dan moral siswa secara
menyeluruh.

Klaster 5 (ungu) terkait dengan Outcome terhubung dengan 20 item kata kunci, beberapa
kata kunci mayoritas yaitu: (1) lecturer, (2) reflection, (3) religius education, (4) action, (5) cycle,
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dan (6) observation. Hasil dari suatu proses pembelajaran sains sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan karakter, karena menjadi cerminan dari efektivitas metode, materi, dan
pendekatan yang digunakan oleh dosen dalam membimbing mahasiswa. Dalam konteks ini,
refleksi berperan penting sebagai proses evaluatif di mana dosen dan mahasiswa sama-sama
meninjau kembali nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran.
Misalnya, melalui integrasi pendidikan religius dalam konteks sains, mahasiswa diajak untuk
memahami bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga bermakna secara
spiritual dan etis (Mansir et al., 2023). Tindakan nyata mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai
seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama selama kegiatan eksperimen menunjukkan
keterhubungan langsung antara teori dan praktik. Proses ini berjalan secara berkelanjutan dalam
suatu siklus pembelajaran, di mana setiap tahap dirancang agar terjadi pembentukan karakter
secara bertahap dan konsisten. Melalui observasi yang dilakukan oleh dosen, perkembangan
karakter mahasiswa dapat dimonitor dan dievaluasi, sehingga outcome pembelajaran sains tidak
hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga kuat dalam nilai moral dan
sosial.

Klaster 6 (biru tua) yaitu kata kunci Covid terhubung dengan 17 item kata kunci lain,
beberapa kata kunci mayoritas yaitu: (1) online learning, (2) independence, dan (3) website.
Pandemi COVID-19 membawa dampak besar terhadap metode pembelajaran sains, termasuk
dalam integrasi pendidikan karakter (Mansir et al., 2023). Peralihan mendadak ke pembelajaran
online menuntut guru dan siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan digital, yang mengubah
interaksi pembelajaran dari tatap muka menjadi berbasis platform daring dan website edukatif.
Dalam kondisi ini, nilai-nilai karakter seperti kemandirian menjadi sangat penting, karena siswa
harus mampu mengelola waktu, memahami materi secara mandiri, dan bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya tanpa pengawasan langsung dari guru. Meskipun tantangan teknis dan
keterbatasan akses menjadi hambatan, kondisi ini justru membuka peluang untuk
mengembangkan metode pembelajaran sains yang lebih fleksibel dan personal (Gerard et al.,
2022). Di sisi lain, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang materi pembelajaran yang
tidak hanya mengasah aspek kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, rasa
ingin tahu, dan integritas. Dengan dukungan teknologi dan pemanfaatan website yang interaktif,
pembelajaran sains selama pandemi tetap dapat berkontribusi terhadap pembentukan karakter
peserta didik secara bermakna dan kontekstual (Charania et al., 2021).

Klaster 7 (oranye) dengan kata kunci Student character terhubung dengan 13 item kata
kunci lainnya. Kata kunci mayoritas pada klaster ini yaitu influence dan achievement. Karakter
siswa memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas metode pembelajaran sains, terutama
dalam konteks pendidikan karakter. Metode pembelajaran sains yang menekankan pada
pendekatan inkuiri, kolaboratif, dan reflektif terbukti memiliki pengaruhyang signifikan terhadap
pembentukan nilai-nilai seperti tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan kejujuran intelektual (Aidoo,
2024). Karakter-karakter ini tidak hanya mendukung keberhasilan akademik (achievement), tetapi
juga membentuk fondasi etika yang kokoh dalam diri siswa. Sebaliknya, keberhasilan
implementasi metode pembelajaran sains juga sangat dipengaruhi oleh karakter awal siswa,
seperti disiplin dan ketekunan, yang menentukan sejauh mana siswa mampu mengikuti proses
eksploratif dan pemecahan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, terdapat hubungan timbal
balik antara karakter siswa dan metode pembelajaran sains (Ridwan et al., 2019). Keduanya saling
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berpengaruh dan bersama-sama mendorong pencapaian (achievement) yang bermakna dalam

pendidikan karakter.

Klaster 8 (cokelat) dengan kata kunci Child terhubung dengan 11 item kata kunci lain.
Kata kunci mayoritas yang terhubung dengan klaster ini yaitu early childhood dan character
development. Pada tahap usia anak-anak awal, anak-anak berada dalam masa Kkritis
perkembangan kognitif dan afektif yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang mereka
alami (Zoggeler-Burkhardt et al., 2023). Metode pembelajaran sains yang dirancang secara
eksploratif dan berbasis pengalaman langsung dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung character development (Yulianti et al., 2019). Melalui kegiatan seperti observasi
alam, eksperimen sederhana, dan diskusi kelompok, anak-anak tidak hanya belajar konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai seperti rasa ingin tahu, kejujuran, kerja
sama, dan tanggung jawab. Pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk memahami bahwa
belajar bukan sekadar memperoleh pengetahuan, melainkan juga membentuk sikap dan perilaku
positif. Dengan demikian, pembelajaran sains sejak usia dini (early childhood) memiliki potensi
besar untuk menjadi fondasi dalam pembentukan karakter yang kuat dan berkelanjutan (character
development) sepanjang kehidupan.

Fokus ketiga dalam penelitian ini berkaitan dengan identifikasi peluang publikasi di masa
mendatang yang berhubungan dengan metode pembelajaran sains dalam konteks pendidikan
karakter. Untuk menggambarkan arah topik-topik potensial di masa depan, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi VOSviewer guna memvisualisasikan perbedaan warna yang merepresentasikan
pemisahan antara tema penelitian lama dan yang lebih mutakhir. Hasil visualisasi mengenai arah
pengembangan topik ke depan disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peta analisis peluang penelitian masa mendatang

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa kata kunci yang berwarna kuning mewakili
publikasi terbaru yang muncul pada tahun 2025, sedangkan kata kunci yang ditandai dengan
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warna biru tua menunjukkan publikasi yang lebih lama, yakni sekitar tahun 2020. Pola visual ini

memberikan informasi penting mengenai perkembangan topik dan potensi arah penelitian di masa

mendatang yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Salah satu item kata kunci yang

tergolong baru ditampilkan sebagai bulatan dalam visualisasi tersebut dan dapat diamati secara
lebih detail pada Gambar 6.

steam education

chapter tecWogy

innagation

criticalghinking

Gambar 6. Kata kunci pada publikasi tahun terkini (2025)

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 6, dapat kita lihat item yang ditunjukkan yaitu
STEAM vyang terhubung dengan item kata kunci lain seperti technology, critical thinking,
chapter, dan innovation. Temuan ini menunjukan publikasi terkait dengan STEAM masih sangat
jarang dilakukan dibuktikan dengan bulatan yang kecil dan berwarna kuning. Berdasarkan temuan
tersebut menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dan mendalam di masa mendatang terkait
dengan STEAM pada pembelajaran sains. STEAM merupakan akronim dari Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics, yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
kelima disiplin ilmu tersebut secara interdisipliner untuk mendorong kreativitas, berpikir Kritis,
dan pemecahan masalah (Belbase et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran sains untuk
pendidikan karakter, pendekatan STEAM tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan
konseptual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter seperti kolaborasi, tanggung jawab,
ketekunan, dan empati melalui kegiatan yang berbasis proyek dan eksplorasi. Dengan demikian,
STEAM menjadi landasan strategis dalam membangun kecakapan intelektual sekaligus
memperkuat pengembangan karakter siswa secara holistik (Widarwati et al., 2021). Selain itu
berdasarkan hasil visualisasi pada Gambar 5 tentang peta analisis peluang penelitian masa
mendatang menunjukkan beberapa kata kunci yang masih sangat jarang dilakukan penelitian
seperti: (1) integrating character education; (2) blended learning; dan (3) local wisdom.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa kajian tentang Metode Pembelajaran Sains dalam
konteks Pendidikan Karakter telah menjadi salah satu fokus perhatian ilmiah dalam beberapa
tahun terakhir. Namun, temuan juga menunjukkan bahwa perkembangan publikasi di bidang ini
masih cenderung stagnan. Hal ini tercermin dari jumlah publikasi yang relatif tetap dalam kurun
waktu 2020 hingga pertengahan 2025, dengan total hanya mencapai 82 publikasi ilmiah hingga
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bulan Juni 2025. Visualisasi hasil analisis menunjukkan kepadatan kata kunci yang terbagi dalam

delapan klaster tematik utama, yaitu: (1) institution, (2) technology, (3) management, (4) local

wisdom, (5) outcome, (6) covid, (7) student character, dan (8) child. Melalui analisis bibliometrik

berbasis pemetaan, studi ini memberikan gambaran tentang pola perkembangan publikasi dalam

ranah Metode Pembelajaran Sains untuk Pendidikan Karakter. Berdasarkan temuan tersebut,

terdapat dua arah penting yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian ke depan: (1) perlunya

studi yang lebih komprehensif dan mendalam terkait integrasi pendekatan STEAM dalam

pembelajaran sains, serta (2) eksplorasi lebih lanjut terhadap topik yang masih minim kajian
seperti integrating character education, blended learning, dan local wisdom.
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